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ABSTRAK

Nama : Nailus Soraya
NIM 12012112026
Judul . Implementasi Fatwa DSN NO.25/DSN-MUI/111/2002 Tentang

Rahn Pada Produk Ar-Rahn dj Pegadaian Syariah Cabgang
Ponolawen
Kata Kunci  : Fatwa DSN MUI, Pembiayaan Rakn

Pegadaian Syariah mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. Dalam
operasional produk-produk Pegadaian Syarjah inj menggunakan akad Rahn Rahn
yaitu suatu jenis perjanjian untuk menahan suaty barang sebagai tanggungan
utang dan akad ljarah, yaity pemindahan hak guna atas barang dan jasa melaluj
pembayaran upah sewa (Ujrah), tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
atas barang tersebut. Kemudian pedoman dalam menjalankan gadai Syariah,
pegadaian syariah berlandaskan pada Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN),
yang merupakan Badan Pengawas Lembaga Keuangan Syariah baik bank dan non
bank yang dibentuk oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Berdasarkan Fatwa
Dewan Syariah Nasional No.25/DSN-MUI/111/2002 tanggal 26 Juni 2002 yang
menyatakan bahwa besarnya biaya perawatan dan pemeliharaan tidak boleh
ditentukan berdasarkan Jumlah pinjaman.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untyk meneliti bagaimana
Implementasi Fatwa Dsn No.25/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn pada produk ar-
rahn Pada Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen telah sesuai dengan Fatwa
Dewan Syariah Nasional dan bagaimana penerapan wjrah di Pegadaian Syariah
Cabang Ponolawen. Secara garis besar penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
prinsip dasar dalam pembahasan tugas akhir inj adalah bagaimana Implementasi
Fatwa Dsn No.25/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn pada produk ar-rahn Pada
Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen telah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah
Nasional dan bagaimana pencrapan wjrah di Pegadaian Syariah  Cabang
Ponolawen.

Jenis penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah penelitian lapangan (field
research) dan pendekatan yang dilakukan penelitian ini adalah metode pendekatan
kualitatif. Dalam hal inj penulis menggunakan metode deskriptif analitik, yang
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan melalui wawancara dan
observasi, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari subjek penelitian namun didapat dari data dokumentasi, laporan-
laporan atau arsip-arsip resmi.

Hasil penelitian ini meliputi : bahwa pelaksanaan penerapan prinsip ujrah
di Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen sudah sesuai dengan Fatwa DSN, yaitu
berdasarkan  pada Jumlah nilai  taksiran barang yang digadaikan, yang
membedakan  dalam permberian tarif wjral yaitu dengan adanya pemberian
diskon wjrah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai pinjam-meminjam ini, Islam membolehkan
baik melalui individu maupun lembaga keuangan. Salah satu lembaga
keuangan itu, berupa Lembaga Keuangan Syariah (LKS), serta
memunculkan LKS non-perbankan, yang notabene pembinaan dan
pengawasnya berada bi bawah instansi berbeda, yaitu berada di bawah
Departemen Keuangan (DEPKEU).

Hadirnya pegadaian syariah sebagai sebuah lembaga keuangan
formal yang berbentuk unit dari perum pegadaian di Indonesia, yang
bertugas menyalurkan pembiayaan dalam bentuk pemberian  uang
pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan berdasarkan hukum
gadai syariah merupakan hal yang perlu mendapatkan sambutan positif.
Dalam gadai syariah yang terpenting adalah dapat memberikan
kemaslahatan sesuai dengan yang diharapkan masyarakat dan menjauhkan
diri dari praktik-praktik riba, gimar (spekulasi), maupun gharar
(ketidaktransparan) yang  berakibat terjadinya  ketidakadilan  dan
kedzaliman pada masyarakat dan nasabah.'

Pegadaian Syariah merupakan salah satu unit layanan syariah non-

perbankan yang dilaksanakan oleh Perusahaan  Umum (PERUM)

' Sasli Rais. Pegadaian Syariah Konsep Dan Sistem Operasional : Suatu Kajian
Kontemporer. (Jakarta : Ul-Press. 2003). him.5




pegadaian. Pegadaian syariah sudah memiliki banyak kantor wilayah
dan kantor cabang yang tersebar di seluruh Indonesia. Perkembangan
Pegadaian syariah sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari jumlah aset yang
dimiliki pegadaian syariah sangat tinggi.

Salah satu Kantor Cabang Pegadaian Syariah Pekalongan yaitu di
Ponolawen, yang biasa dikenal dengan Pegadaian Syariah Cabang
Ponolawen. Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen menawarkan berbagai
macam  produk. Produk-produk tersebut tentunya ditawarkan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat terutama masyarakat Pekalongan, yang
mempunyai  potensi tinggi untuk menggunakan produk-produk di
Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen yang sudah terpercaya sehingga
sudah banyak masyarakat yang tertarik untuk menggunakan produk-
produk Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen. Selain itu, letaknya yang
strategis mempermudah masyarakat menjangkaunya. [tulah yang semakin
menarik masyarakat untuk menjadi nasabahnya. Produk yang banyak
diminati di Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen, salah satunya yaitu
produk Ar-Rahn atau gadai, karcna prosedurnya mudah dan berprinsip
syariah sesuai tuntunan [slam.

Gadai syariah (Rahn) adalah menahan salah satu harta milik
nasabah atau  Rahin sebagai barang jaminan atau Marfun  atas
hutang/pinjaman atau Marhun bih yang diterimanya. Marhun tersebut

memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan atau




penerima gadai atau  Murtahin memperoleh  jaminan untuk dapat
mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya.”

Akad  Rahn telah dipakai sebagai alternatif dari pegadaian
konvensional. Bedanya dengan gadai biasa, dalam Rahn nasabah tidak
dikenakan biaya akan tetapi yang dipungut dari nasabah adalah biaya
penitipan, pemeliharaan, penjagaan serta biaya penaksiran yang dipungut
dan ditetapkan diawal perjanjian.’

Dewan  Syariah  Nasional No. 25/DSN-MUI/IN/2002 yang
ditetapkan tanggal 26 Juni 2002 oleh Ketua dan Sekretaris Dewan Syariah
Nasional  tentang  Rahn  menentukan bahwa  pinjaman  dengan
menggadaikan barang sebagai barang jaminan hutang dalam bentuk Rakn
dibolehkan dengan ketentuan yang berlaku. Pihak gadai mempunyai hak
untuk menahan barang jaminan sampai penggadai melunasi pinjamannya.
Barang jaminan tetap milik orang yang menggadaikan, namun dikuasai
oleh penerima gadai, barang Jaminan tidak boleh dimanfaatkan oleh pihak
gadai kecuali seijin penggadai. Biaya pemeliharaan dan penyimpanan
menjadi  kewajiban penggadai. Besarnya biaya pemeliharaan dan
penyimpanan tidak boleh ditentukan berdasarkan Jumlah pinjaman.
Jaminan yang diserahkan kepada pihak gadai semata-mata atas dasar

integritas nasabah saja, tetapi diperlukan untuk lebih meyakinkan pihak

him.128

* Muhammad Syafii Antoni. Bank Syariah Dari Teori ke Prakiik. (Jakarta : GIP. 2001).

" Abdul Ghofur Anshori. Gadai Syariah Di Indonesia Konsep, Implementasi Dan

Institusionalisasi. (Yogyakarta ; Gadjah Mada University Press, 2006). him. 103




gadai sekaligus menjadi pegangan apabila suatu hari nanti penggadai
ingkar janji (wanprestasi). Jika salah satu pihak tidak menunaikan
kewajibannya atau jika terjadi perselisihan, maka penyelesaiannya
dilakukan dengan melalui Badan Arbitrase Muamalah Indonesia (BAMUI)

setelah tidak tercapai kesepakatan melalu musyawarah.

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No0.25/DSN-
MUI/II/2002  disebutkan  bahwa besar biaya pemeliharaan  dan
penyimpanan  Marhun tidak boleh ditentukan berdasarkan jumlah
pinjaman. Tetapi biaya pemeliharaan dan penyimpnanan Marhun (ujrah)
yang ada di Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen berbeda dengan
lembaga keuangan lainnya. Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen Dalam
prakteknya Pegadaian Syariah penerapan biaya wjrah berbeda antara dua
nasabah yang menggadaikan saty Jenis barang yang sama, harga taksiran
sama, nasabah pertama mendapat pinjaman sesuai harga taksiran
sedangkan nasabah yang kedua meminjam di bawah harga taksiran pihak
pegadaian  memberlakukan  antara nasabah. Keterbukaan dalam
menginformasikan rincian biaya tersebut sangat penting dalam rangka

keterbukaan yang kaitannya dengan rida bi rida, karena biaya tersebut

dibebankan kepada nasabah atau penggadari.

Untuk itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
Judul “Implementasi FATWA DSN NO. 25/DSN-MUI/ITT/2002 tentang

Rahn pada produk Ar-Rahn di Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen”




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini, yajtu “Bagaimana Implementasi Fatwa DSN No. 25/DSN-
MUI/I11/2002 tentang Rahn pada produk 4r-Rahn d; Pegadaian Syariah

Cabang Ponolawen?”
C. Penegasan Istilah

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan menghindari salah
pengertian  serta penegasan istilah, maka penulis memandang perluy

memberikan penjelasan terhadap beberapa istilah yaitu sebagai berikut :

I Implementasi yaitu pelaksanaan, penerapan, pertemuan kedua inj

" . . 4
bermaksud mencari bentuk tentang hal yang disepakati.’

2. Fatwa DSN No0.25/DSN-MUI/111/2002 yaitu salah satu fatwa yang

dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional tentang Rahn., Dalam

fatwa tersebut pihak gadai mempunyai hak untuk menahan barang

Jaminan sampai penggadai melunasi pinjamannya, Barang jaminan
tetap milik orang yang menggadaikan, namun dikuasai oleh
penerima gadai, barang jaminan tidak boleh dimanfaatkan oleh
pihak gadai kecuali seijin penggadai dan lajn sebagainya sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

-_—

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, (Jakarta
* Balai Pustaka. 2001) him.d27




(8]

Rahn atau gadai yaitu menjadikan suatu benda bernilai menurut
pandangan syara® sebagai tanggungan utang, dengan adanya benda
yang menjadi tanggungan itu seluruh atau sebagiam utang dapat

diterima.’

Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen yaitu suatu lembaga
keuangan yang berbasis syariah dalam bentuk non-perbankan yang
berlokasikan di JL. KH Mas Mansyur No. 166, dan pelaksanaan

kegiatannya berpedoman pada syariat Islam.

Implementasi FATWA DSN NO. 25/DSN-MUI/111/2002 tentang
Rahn pada produk Ar-Rahn di Pegadaian Syariah Cabang
Ponolawen yaitu penerapan salah satu fatwa DSN tentang Rahn

(gadai syariah) studi kasus di Pegadaian Syariah Cabang

Ponolawen.

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

I. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah  untuk memperoleh dan

mengetahui gambaran tentang Implementasi fatwa DSN No.25/DSN-

MUI/I11/2002 tentang Rahn di Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen.

> Ahmad Azhar Basyir, Riba, Utang-Piuiang dan Gadai, (Bandung : PT. Al-Ma’arif,

1983) hlm.50




2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan ilmu pengetahuan tentang pembiayaan Rahn yang terkait
dengan pelaksanaan gadai.
b. Secara Praktisi
Melalui  penelitian  ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
masyarakat khususnya kalangan dunia usaha dan instansi terkait
mengenai  pelaksanaan gadai yang sesuai dengan fatwa DSN
No.25/DSN-MUI/111/2002 di Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen.
E. Telaah Pustaka

I. Kerangka Teori

a. Fatwa DSN No. 25/DSN-MUI/I11/2002 tentang Raln

1) Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan
Marhun  (barang) sampai semua utang Rahin (yang
menyerahkan barang) dilunasi,

2) Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik Rehin, Pada
prinsipnya, Marfun tidak boleh dimanfaatkan oleh Murrahin
kecuali seizin Rahin,dengan tidak mengurangi nilai Marhun
dan  pemanfaatannya itu  sekedar pengganti  biaya
pemeliharaan dan perawatannya.

3) Pemeliharaan dan penyimpanan  Marhun pada dasarnya

menjadi kewajiban Rahin,namun dapat dilakukan juga oleh




Murtahin,sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan

tetap menjadi kewajiban Rahin.

4) Besar biaya pemeliharaandan penyimpanan  Marhun tidak

boleh ditentukan berdasarkan Jumlah pinjaman.

5) Penjualan Marhun

a) Apabila jatuh tempo, Murtahin harus memperingatkan
Rahin untuk segera melunas;j utangnya.

b) Apabila Rahin tetap tidak dapat melunas;j utangnya, maka
Marhun dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai
Syariah,

¢) Hasil penjualan Markum digunakan untuk melunasi utang,
biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar
serta biaya penjualan.

d) Kelebihan hasil penjualan  menjadi milik  Rahin dan

kekurangannya menjadi kewajiban Rahin.®

b. Pengertian Ruhn

Rahn atau gadaj merupakan produk yang dikenal dalam bank
syariah, dimana terdapat dua fatwa yang mengatur mengenai gadaj ini,
yakni fatwa DSN-MUJ No.25/DSNMUI/I11/2002 tentang Rahn dan
fatwa DSN MUI No.26/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn Emas. Rahn

ini merupakan salah satu bentuk jaminan hutang dengan menggadaikan

_—_—

6
!

“alwa DSN No, 25/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn




barang, dimana berdasarkan fatwa tersebyt diatas dibenarkan secara
syariah.’
Adapun secara terminologi  para ulama figh  mendefinisikan
seabagai berikut;
a) Ar Rahn adalah menguatkan utang dengan jaminan utang.8
b) Ar Rahn adalah perjanjian atau akad pinjam meminjam dengan
menyerahkan barang sebagai tanggungan utang.’
¢) Ar Rahn adalah menjadikan barang sebagai suatu jaminan
sebagai hak piutang vang mungkin dijadikan sebagai
pembayaran hak piutang itu, baik keseluruhannya ataupun
sebagiannya.'® Suatu tindakan kebajikan untuk menolong orang
yang sedang dalam keadaan terpaksa.
2. Literatur
Muhammad  Syafi’i Antonio, dalam bukunya berjudul Bank
Syariah dari Teori ke Praktik menyatakan bahwa, dalam Islam

hubungan pinjam — meminjam tidak dilarang, yang pada gilirannya

bearkibat kepada hubungan persaudaraan. Hal yang perlu diperhatikan

adalah apabila hubungan itu tidak mengikuti ajaran yang diajarkan

-
” Abdul Ghofur Anshori. Tanya javwab Pervankan Syariah, (Yogyakarya: Ul|
Press,2008).h1m.86

* Muhammad Rawwas Qal*ahji, Lnsikloped: Figih Unar bin Khattab r.a Jakarta:Raja
Grafindo  Persada, 1999). him. 463

’ Masjlud Zuhdi. Afasail Figiyah, (Jakarta: Cv Haji Masagung, Cet kel, 1988), him. 163

Nasrun Haroun, Figh Muamalah . (Jakarta; Gaya Media Pratama. 2000), hlm. 252
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oleh Islam. Karena itu, pihak — pihak yang berhubungan harus
mengikuti etika yang digariskan oleh [slam."!

“Figh Muamalah” karya Hendi Suhendi, buku ini membahas
tentang persoalan-persoalan yang berkenaan dengan hubungan antar
manusia. Hubungan tersebut dapat berupa kebendaan (mucamalah
madiyah) maupun tata kesopanan (muamalah adabiyah). Muamalah
madiyah ialah tata aturan Islam yang mengatur hubungan manusia
dengan objek. Sementara ity muamalah adabiyah adalah tata aturan
[slam yang mengatur hubungan manusia dengan unsur penegakannya

.. o . 2
yang terletak pada hak dan kewajiban penilaian moralitas,'?

-_—

! Syalii Antonio. Bank Syariah dari teori fe Prakiik, (Jakarta : Gema Insani Press, 2001)

*  Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002)
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F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah
sebagai berikut :
I. Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian tugas akhir inj adalah penelitian lapangan
(Field Research). Artinya data-data yang digunakan dalam
penelitian  diperoleh  melalyi studi  lapangan dengan cara
mengamati, mencatat, dan mengumpulkan berbagai informasi.'”
Dalam hal ini, peneliti akan mencatat dan mengumpulkan berbagai
informasi  mengenai penerapan  fatwa DSN  No.25/DSN-
MUI/11/2002 tentang Rahn dalam produk Ar-Rahn di Pegadaian
Syariah Cabang Ponolawen.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaity prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atay lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati,'® Dengan metode kualitatif ini,
untuk mengetahui dan memahami tentang Implementasi fatwa
DSN No.25/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn dalam produk Ar-

Rahn di Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen,

-_—

7 Saifuddin Azmar. Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 8

® Lexi . Moleong, Metodologi Penelitian Kualitarif, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2006) him.3
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2. Sumber Data
Dalam penelitian tugas akhir inj penulis mengambil sumber
data dari : |
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data utama yang diperoleh
langsung dari  subjek penelitian yang menggunakan alat
pengambilan data langsung pada subjek dengan sumber
informasi yang dicari.'” Data primer ini diperoleh dengan
mengadakan wawancara pada pegawai Pegadaian Syariah
Cabang Ponolawen yaity Bpk. Teguh Subagyo, Bpk. Irfan dan
Bpk. Isnan tentang Implementasi Fatwa DSN No.2/DSN-
MUI/111/2002 Tentang Rahn dalam  Produk Ar-Rahn  Di
Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen,
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari
sumber-sumber yang ada.”® Dalam hal ini data yang diperoleh
melalui sumber pihak kedua, artinya tidak langsung dari
sumber asli atau melaly; media perantara seperti referensi,

buku-buku, brosur, dokumen pegadaian.

_——

v Anwar, Metode Penelitian. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 1998). him. 9]

M. Igbal Hasan. Mareri o letodologi Penclitian Dan Aplikasinya, (Jakarta : Graha
Indonesia, 2004), him.82
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3. Teknik pengumpulan data
a. Interview
Interview adalah sebuah dialog tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan dengan tujuan
penelitian.*' Metode ini dilakukan dengan cara wawancara
baik secara langsung maupun tidak langsung di Pegadaian
Syariah terkait dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti.
Metode ini digunakan untuk mencari data atau informas;
tentang Implementasi Fatwa DSN  No. 25/DSN-MUI/11/2002
tentang Rahn pada Produk Ar-Rahn di Pegadaian Syariah
Cabang Ponolawen.,
b. Observasi
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dengan cara
menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan secarg
sistematis terhadap gejala-gejala yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan.  Dalam  hal ini penulis pergunakan untuk

mengamati bagaimana proses yang dilakukan pegadaian dalam

melakukan transaksi Reahn.

¢. Dokumentasi

—

' Sutrisno Hadi. Merodologi Research, (Yogyakata : Andi Oflset. 1989), hlm.193
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Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melaluj
peninggalan tertulis, terutama berupa arsip, baik buku-buky
tentang pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum dan lain-lain
yang berhubungan dengan masalah penelitian di pegadaian
syariah.* Dalam penelitian  ini  penulis  melakukan
pengumpulan  data melalui dokumentas; dari  dokumen-
dokumen di Pegadaian Syariah, kitab, buku-buku, internet
dan lain-lain  yang berkaitan dengan gadai di Pegadaian
Syariah Cabang Ponolawen,

4. Metode analisis data
Untuk  memperoleh  hasil penelitian  yang dapat
dipertanggungjawabkan kredibilitasnya  dalam mengambil
kesimpulan maka metode analisis data yang digunakan oleh
penulis adalah metode deskriptif analitik yakni suatu penelitian
yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang realitas pada

obyek yang diteliti secara obyektif,

—_—
* Masri Angribuan, Metodologi Survey, (Yogyakarta : UGM Press. 1979), him.37
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G. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang jelas tentang tulisan ini
secara keseluruhan penulis akan menguraikan secara global sistematika
penulisannya. Adapun urutan sistematika penulisannya yaitu :
BAB 1 : PENDAHULUAN, pada bab ini memuat Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Penegasan Istilah, Tujuan Dan Kegunaan
Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian,

Sistematika Penulisan

BABII : LANDASAN TEORI, meliputi ; Tinjauan Umum Tentang Rahn:
Pengertian Rahn, Landasan Hukum, Penerapan Prinsip/Kontrak Rahn,
Rukun dan Syarat, Hak dan Kewajiban Para Pihak Gadaj Syariah,
Pemanfaatan Barang Rahn, Berakhirnya Akad Rahn, Skema Kerja Rahn,
Manfaat dan Risiko, Tinjauan Umum Tentang Ujrah Pengertian,
Landasan Hukum, Rukun dan Syarat, Mekanisme, Gugurnya Ujrah. Fatwa
BAB Il : GAMBARAN UMUM PEGADAIAN SYARIAH CABANG
PONOLAWEN, meliputi:  Profil Pegadaian Syariah Ponolawen, Visi
Dan Misi Pegadaian Syariah Ponolawen, Nilai-Nilaj Perusahaan, Struktur
Organisasi, Produk-Produk Pegadaian Syariah Ponolawen, Fatwa DSN-
MUI NO.25/DSN-MUI/IT1/2002 Tentang Rahn

BAB IV : Implementasi Fatwa DSN NO.25/DSN-MUI/III/2OOZ, pada
bab ini berisi: Aplikasi Pelaksanaan Pembiayaan Rahn, Penetapan Ujrah
dalam Akad Rahn, Implementasi Fatwa DSN No.25/DSN-MUI/ITI/2002

BABV : PENUTUP, meliputi Kesimpulan dan Saran-Saran
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis dapat
memberikan kesimpulan sebagai berikut:

Aplikasi penetapan ujrah dalam akad rahn di Pegadaian Syariah
Cabang Ponolawen yakni penetapan ujrah melalui dua akad yakni akad
rahn dan ijarah. Prosedur pelaksanaan akad keduanya adalah sebagai
berikut: Rahin (nasabah) mendatangi murtahin (Pegadaian Syariah) sambil
menyerahkan marhun (barang jaminan) kemudian barang akan ditaksir.
AKibat dari ini maka rahin akan dikenai biaya administrasi. Kemudian
rahin menandatangani perjanjian atau akad rahn setelah itu untuk
menitipkan barang gadaiannya rahin harus melaksanakan akad ijarah (akad
untuk sewa tempat), akibatnya akan timbul ujrah. Dalam hal ini berarti

nasabah harus melaksanakan dua rentetan akad. Dan nasabah harus

mengembalikan pinjamannya pada waktu yang telah ditentukan, baik

dengan cara mengangsur atau dengan cara dibayar tunai. Biaya ujrah yang
diterapkan pegadaian syariah sudah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah
Nasional NO: 25/DSN-MUI/I1I/2002 karena perhitungan biaya wjrah
bukan dari jumlah pinjaman nasabah, sedangkan yang membedakan
perbedaan tarif adalah adanya diskon yang diberikan kepada nasabah
karena mengajukan pinjaman dibawah harga pinjaman maksimum.

Penentuan diskon wjrah pun ditentukan dari nilai barang nasabah.
78
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B. Saran
I. Dalam kwitansi transaksi di Pegadaian Syariah hendaknya ditulis jelas
antara tarif Ujrah (sewa tempat) dan diskon ujrah.
2. Pegadaian Syariah harus lebih terbuka dengan adanya diskon wjrah
yang diberikan kepada nasabah agar tidak mengalami kesalahpahaman

antara Pegadaian dengan nasabah maupun nasabah dengan nasabah.

79
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TRANSKIP WAWANCARA

Nasabah Ibu. Novi

No. Pertanyaan Jawaban

I. | Sejak  kapan ibu bertransaksi | Sejak tahun 2015.
gadai di  Pegadaian Syariah

Cabang Pnolawen ?

Q)

Kenapa anda memilih | Karena proses menggadaikan yang
menggadaikan  di  Pegadaian | mudah dan cepat.

Syariah Cabang Ponolawen ?

w2

Untuk apa anda melakukan | Untuk kebutuhan hidup atau konsumsi.

transaksi gadai ?

4. | Bagaimana  tanggapan  anda | Bagus, menguntungkan nasabah,
tentang biaya jasa yang berbeda
antara nasabah satu dengan yang

lain karena adanya diskon ujrah ?




Nasabah Bpk. Lutfi

No. Pertanyaan Jawaban

I. | Sejak  kapan ibu bertransaksi Sejak tahun 2014.
gadai di  Pegadaian  Syariah
Cabang Ponolawen ?

2. | Kenapa anda memilih | Karena proses menggadaikan yang
menggadaikan  di  Pegadaian | mudah, cepat dan biaya jasa lebih
Syariah Cabang Ponolawen ? murah,

3. | Untuk apa anda melakukan | Untuk biaya tambahan pendidikan
transaksi gadai ? anak.

4. | Bagaimana  tanggapan  anda

tentang biaya jasa yang berbeda
antara nasabah satu dengan yang

lain karena adanya diskon wjrah ?

Cukup menarik minat nasabah dan

menguntungkan.




TRANSKIP WAWANCARA

Data Dari Narasumber (Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen)

No. Pertanyaan Jawaban
|. | Apa saja syarat- |a. Rahin atau nasabah harus membawa kartu identitas
syarat yang diri yang masih berlaku (berakal dan baligh)
diperlukan b. Membawa barang yang akan digadaikan
nasabah untuk |¢.  Mengisi Formulir Permintaan Kredit (FPK)
mengajukan
pembiayaan
rahn?
2. | Bagaimana a. nasabah mengajukan gadai dengan membawa
; identitas diri, barang yang akan digadaikan dan juca
mekanisme rahn ’ et = Al dan jug
mengisi formulir permohonan kredit
di egadaian . . o
pegadaie b. barang yang digadaikan (barang jaminan) tersebut
syariah dinilai seorang petugas dan akan disampaikan
berapa besar pinjaman yang dapat diberikan dari
ponolawen ? ] Py yang dape °
nilai dari barang jaminan tersebut
¢. apabila nasabah telah menyetujui pinjaman yang
akan diberikan, maka petugas akan menginput data
dan dicetak menjadi Surat Bukti Rahn (SBR),
setelah itu nasabah harus menandatangani SBR
tersebut agar nasabah dapat menerima pinjamannya
pinjaman tersebut akan dicairkan oleh bagian kasir.
d. Jangka waktu pinjaman yang diberikan yaitu selama

empat bulan, nasabah juga melakukan

pelunasan sewaktu-waktu apabila nasabah sudah

dapat

memiliki dana untuk mengembalikan pinjamnnya




sebelum jatuh tempo, dan apabila selama jangka
waktu empat bulan nasabah belum bisa melunasi

pinjamannya, maka nasabah

dapat melakukan

perpanjangan.,

menentukan berat

kadar emas ?

3. | Apa sajakah |a.  Marhun tersebut milik sah rahin
kriteria  jaminan |b. Marhun itu tidak terkait dengan hak orang lain
yang digunakan |c. Marhun merupakan barang yang utuh
pegadaian syariah [d. Contoh marhun yang dapat digadaikan yaitu emas,
ponolawen . pada kendaraan, barang elekronik (TV, laptop, HP),
pembiayaan rahn sepeda, dan lain-lain
i

4. | Berapa  plafond | plafon pinjaman yang diberikan kepada nasabah
g dite&ﬂtﬁkan tergantung pada nilai barang yang digadaikan.
pegadaian syariah
ponolawen setiap
jenis jaminan ?

5. | Bagaimana Dalam menentukan berat kadar emas, Pegadaian

Syariah menggunakan alat seperti timbanean untuk
oo o
perhiasan dan menggunakan batu gosok yang disertai

larutan HCL dan HNO3 untuk emas sehingga tampak

Jelas berapa karat emas tersebut.




Ada berapa
golongan marhun
bih ?, Sebutkan
tersebut dan besar

administrasi !

Ada 8 golongan marhun bih,

Gol Mart dafi
o1 dariin | Platon Administrasi
Marhun
Bih bih

A 50.000-500.000 2.000
Bl 550.000- 1juta 8.000
B2 1.050.000-2,5juta  |15.000
B3 2.550.000-5]uta 25.000
Cl 5.050.000-10juta  40.000
C2 10.100.000-15juta |60.000
C3 15.100.000-20juta {80.000

D 20.100.000-dst 100.000

Berapa
prosentase
pinjaman
pembiayaan rahn

?

Prosentase pembiayaan rahn senilai 90% untuk emas,
75% untuk mobil atau sepeda motor, 60% untuk

elektronik dan 55% untuk hp atau laptop

Menggunakan
dasar apa dalam
melakukan hal

penaksiran ?

Pegadaian Syariah melakukan penaksiran mendasar pada
ketentuan Harga Pasar Pusat (HPP) dan atau Harga
Pasar Setempat (HPS). HPP untuk perhiasan emas dan

permata yang ditetapkan oleh kantor pusat sebagai

patokan umum bagi kantor cabang, berdasarkan
perkembangan  harga pasaran  umum  dengan

memperhitungkan kecenderungan perkembangan harga
dimasa mendatang, sebelum HPP emas dijadikan
patokan umum maka disesuaikan dengan prosentase
tertentu yang disebut dengan standar taksiran logam
(STL), (STP).

Sementara HPS adalah harga pasar barang gudang yang

dan  standar taksiran

permata

SERRE |




didasarkan pada harga pasar baru (toko) didaerah

setempat, yang ditetepkan oleh Pimpinan Cabang
setelah melalui berbagai laporan informasi. Harga bisa
berubah sesuai dengan perkembangan harga yang

berlaku di pasaran

9. | Bagaimana
perhitungan ujroh | No Jenis marhun ~ |Perhitungan tarif
ada I ? .
pacie Pl Taksiran/Rp 10.000 x Rp 90 x
I [Emas dan berlian )
jangka waktu/10hari
Elektronik, mesin .
Taksiran/Rp 10.000 x Rp 95 x
o v
= I t, se da de . 5
il BrpSUR bai Jangka waktu/10hari
alat
Kendaraan _
o Taksiran/Rp 10.000 x Rp 100
3| bermotor (mobil :
R (e X jangka waktu/10hari
dan sepeda
10. | Berikan  contoh | Contoh simulasi perhitungan dengan barang jaminan
simulasi non-emas pada tanggal 29-9-2015 nasabah X

pembiayaan rahn

?

menggadaikan sebuah HP Samsung Galaxy J1 dengan
nilai barang Rp 540.000,- uang pinjaman yang
diterima nasabah X sebesar Rp 500.000,- termasuk

golongan A dengan tarif wjrah (jasa simpan) 0,45% x 3

= 1,35% (0,45% per 10 hari) = Rp 2.500,- per 10 hari

Jangka waktu nasabah X 30 hari jadi tarif jasa simpan

nasabah X yaitu Rp 7.500,- diskon ujrah nasabah X




0% karena nasabah X meminjam dengan pinjaman
. | .
maksimum.  Dan pada hari yang sama tanggal 29-9-

2015 nasaba

1Y sebuah HP Samsung Galaxy J1 dengan
nilai barang Rp 540.000,-. uang pinjaman yang diterima
nasabah Y sebesar Rp 300.000,- termasuk golongan A
dengan tarif wjrah (jasa simpan) 0,45% x 3 = 1,35%
(0,45% per 10 hari) = Rp 1.500,- per 10 hari jangka
waktu nasabah Y 30 hari jadi tarif jasa simpan nasabah
Y yaitu Rp 4.500,- diskon wjrah nasabah Y 40,9%

karena nasabah Y meminjam dengan pinjaman dibawah

pinjaman maksimum,

Apa yang
membedakan
tarif ujrah antara
nasabah dan
nasabah yang lain
berbeda
walaupun  nilai

barangnya sama ?

Yang membedakan tarif ujrah ujrah antara nasabah satu
dengan nasabah yang lain berbeda yaitu dengan adanya
diskon ujrah, diskon ujrah juga dilihat dari nilai barang.
Pemberian diskon pun bervariatif sesuai dengan resiko

yang akan diterima pihak pegadaian.

12.

mengapa
pegadaian syariah
memberikan

diskon wjrah ?

Karena pemberian pinjaman yang semakin tinggi
mengakibatkan resiko yang akan diterima Pegadaian
Syariah akan semakin berat hal itu yang menyebabkan
prosentase diskon yang diberikan semakin sedikit,
begitupun sebaliknya jika nasabah meminjam dibawah
harga taksiran maka diskon

prosentase yang

' Simulasi Rahn (Pembiayaan Gadai Syariah). Brosur Pegadaian Syariah




diberikanpun semakin banyak, hal inipun berlaku untuk
biaya administrasi yang dikenakan pegadaian syariah
ketika pencairan uang pinjaman, semakin banyak uang

yang dipinjam maka semakin banyak pula biaya

administrasi yang akan dikenakan bagi nasabah.
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RAHN |
Rahn- Solusi Dana Cepat Sesuai Syariah

Rahn adalah pemberian pinjaman dengan memberikan agunan / jaminan
barang bergerak (emas, elektronik & kendaraan bermotor). Proses cepat,
aman, berprinsip syariah dengan pola gadai.

Model Bisnis Gadai Syariah yang Mudah dan Cepat

RE

l|

Nasabah datang, _»:éhvhﬁgny‘eiujtji besé'f E Marhun Bih diterima \
dengan membawa man dé‘n-'menanda’tanvgani oleh nasabah tunai atau
(marhun) agunan. LA SuratBukti Kredit 3 ditransfer.
*) syarat dan ketentuan berlaku
PT Pegadaian (Persero) - Kantor Pusat )
JL. Kramat Raya 162, T +62213155550 &j Pegadaian .
lakarta Pusat 10430 F +62213983 8014 (3 Peaadaian www.peaadaian.co.id




KEUNGGULAN:

& Pelayanan RAHN tersedia di lebih dari 600 outlet Pegadaian Syariah di seluruh Indonesia.
€9 Prosedur pengajuannya sangat mudah.
& Prosedur pinjaman sangat cepat, hanya butuh 15 menit.
#® Pinjaman (Marhun Bih) mulai dari 50 ribu sampai dengan 500 juta rupiah atau lebih.
. @ Pinjaman berjangka waktu 4 bulan dan dapat diperpanjang berkali-kali.*)
#® Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan perhitungan Ujrah selama masa pinjaman.
&9 Proses pinjaman tanpa harus membuka rekening.

& Penerimaan Marhun Bih dalar bentuk tunai atau di transfer ke rekening nasabah.
*) syarat dan ketentuan berlaku.

PERSYARATAN :

@D Fotokopi KTP atau kartu identitas resmi
lainnya.

@D Memiliki barang jaminan.

Untuk kendaraan bermotor
membawa BPKB dan STNK asli.

@ Nasabah menandatangani Surat Bukti
RAHN (SBR).

} Simulasi RAHN (Pembiayaan Gadai Syaria__h)

Tanggal Pinjaman : 15-07-2014

Tanggal pelunasan : 13-08-2014

Barang Jaminan : Rp. 10.000.000
Marhun Bih (Uang Pinjaman) : Rp. 8.500.000
Tipe Marhun (Barang Jaminan):  (®) Marhun Emas (O)Marhun Non Emas
Penyelesaian . (®Tebus OPerpanJangan
Golongan g C1

Tarif Ujroh / Jasa Simpan : 2.13% (0.710% per 10 hari)*

Tarif Diskon Jasa Simpan/ Uerh 0%

Hari Ujaroh / Periode ; 30 hari/ 30 hari

Jumlah Biaya Administrasi : Rp. 0
Jumlah Jasa Simpan / Ujroh : Rp. 213.000
Total Pelunasan : Rp. 8.713.000
*)Tarif dikonversikan
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